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Pengaruh Hidroksiapatit dari Limbah Tulang Ikan Nila (Oreochromis 

Niloticus) Terhadap Kekerasan Permukaan Email 

Siti Prihartini Devitasari 

Program Studi Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya 

 Abstrak 

Demineralisasi merupakan proses hilangnya ion kalsium dan fosfat dari kristal 

hidroksiapatit pada jaringan keras gigi. Ion yang hilang dapat dikembalikan 

dengan pengaplikasian bahan remineralisasi yaitu hidroksiapatit. Hidroksiapatit 

dapat disintesis dari bahan alami seperti tulang ikan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh hidroksiapatit dari limbah tulang ikan nila (Oreochromis 

Niloticus) terhadap kekerasan permukaan email. Tiga puluh dua gigi premolar 

ditanam dalam resin akrilik self cured, dibagi menjadi 4 kelompok kemudian 

dilakukan proses demineralisasi. Kekerasan email kemudian diukur (pretest) 

menggunakan alat Vickers Hardness Tester kemudian dilanjutkan dengan proses 

remineralisasi menggunakan pasta hidroksiapatit (HA) yang disintetis dari tulang 

ikan nila dengan metode presipitasi. Pasta diaplikasikan pada kelompok A (5% 

HA), B (10% HA), C (15% HA) selanjutnya direndam dalam saliva buatan, 

sedangkan kelompok D (kontrol) hanya direndam dalam saliva buatan. Kekerasan 

permukaan email kemudian diukur kembali (posttest) setelah 7 hari perlakuan. 

Kekerasan permukaan email pada kelompok A (424,19±14,50); B (456,58±9,82); 

C(482,64±9,90); D (418,44±8,23). Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan kekerasan yang signifikan antar kelompok perlakuan dengan kelompok 

kontrol kecuali kelompok A. Kesimpulan dari penelitian ini adalah aplikasi pasta 

hidroksiapatit dari limbah tulang ikan nila dapat meningkatkan kekerasan 

permukaan email. 

Kata Kunci: email, hidroksiapatit, oreochromis niloticus, presipitasi, 

remineralisasi 
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EFFECT OF HYDROXYAPATITE FROM BONE WASTE OF TILAPIA 

FISH (OREOCHROMIS NILOTICUS)ON SURFACE HARDNESS OF 

EMAIL 

Siti Prihartini Devitasari 

Dentistry Study Program Medical Faculty 

Sriwijaya University 

 

 

ABSTRACT 

 

Demineralization is the process of removing calcium and phosphate ions from 

hydroxyapatite crystals in hard tissues of the teeth. The lost calcium and 

phosphate ions can be replaced by application of a remineralization agent ie 

hydroxyapatite. Hydroxyapatite can be synthesized from natural ingredients such 

as fish bones. The purpose of this study was to determine the effect of 

hydroxyapatite from bone waste of tilapia fish (Oreochromis Niloticus) on 

hardness of enamel surface. Thirty two premolar teeth were mounted on self 

cured acrylic resin and were divided into 4 groups and demineralized. Enamel 

hardness (pretest) was measured by Vickers Hardness Tester and followed by a 

process of remineralization using a hydroxyapatite paste (HA) that synthesized 

from the tilapia bone by precipitation method. The paste was applied to group A 

(5% HA), B (10% HA), C (15% HA) then was immersed in artificial saliva while 

group D (control) was only immersed in artificial saliva. The surface hardness of 

enamel was measured again (posttest) after 7 days of treatment. The surface  

hardness of enamel for group A (424,19±14,50); B (456,58±9,82); C 

(482,64±9,90); D (418,44±8,23).  The results of statistical tests showed that there 

were significant differences  between the treatment group and the control group 

except group A. The conclusion of this study is the application of hydroxyapatite 

paste from bone waste of the tilapia (Oreochromis Niloticus) could increase the 

surface hardness of the enamel. 

Keyword : email,  hydroxyapatite, oreochromis niloticus, precipitation method, 

remineralization 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Karies dapat terjadi pada orang dewasa maupun anak – anak. Berdasarkan 

Data Riset Kesehatan Dasar tahun 2013, prevalensi nasional karies di Indonesia 

adalah 53,2% dan angka karies nasional indeks DMFT adalah sebesar 4,56.1 

Karies merupakan suatu proses destruksi jaringan gigi oleh bakteri, baik email 

atau sementum yang terdemineralisasi oleh asam bakteri. Demineralisasi 

merupakan proses hilangnya kristal hidroksiapatit yang tersusun atas ion kalsium 

dan fosfat. Proses ini terjadi akibat perbedaan pH antara permukaan luar dan 

dalam email yang jika terjadi terus menerus maka membentuk kavitas pada 

permukaan email sehingga dapat menurunkan kekerasan permukaan.2  

Ion kalsium dan fosfat yang hilang akibat proses demineralisasi bersifat 

reversibel, saat pH rongga mulut dalam keadaan netral serta terdapat ion kalsium 

dan fosfat yang cukup, ion-ion yang hilang dapat dikembalikan ke dalam struktur 

gigi.3 Proses ini disebut dengan remineralisasi. Saliva memiliki peranan penting 

dalam proses remineralisasi.2 Aliran saliva jenuh, yang kaya akan ion fosfat dan 

kalsium akan membasahi permukaan gigi yang mengalami demineralisasi, ion-ion 

tersebut akan berdifusi ke dalam struktur email sehingga membentuk lapisan 

apatit yang baru.4 Terbentuknya lapisan apatit yang baru akan meningkatkan 

kekerasan pada permukaan email. 
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 Kalsium dan fosfat bisa didapatkan dari pengaplikasian hidroksiapatit pada 

permukaan email. Hidroksiapatit tersusun atas kalsium dan fosfat, oleh karena itu 

dapat bertindak sebagai reservoir. Beberapa peneliti telah menjelaskan mengenai 

penggunaan hidroksiapatit dalam meningkatkan remineralisasi pada gigi. Sandiasa 

et al. melaporkan bahwa penambahan hidroksiapatit dalam pasta gigi dapat 

meningkatkan proses remineralisasi pada dentin.5 Penelitian lain menunjukkan 

hasil yang serupa yaitu ketika gigi yang memiliki lesi email direndam selama 3-15 

hari dengan larutan nano hidroksiapatit pada konsentrasi 10% menunjukkan 

adanya peningkatan kekerasan mikro.6 

Hidroksiapatit bisa diperoleh dari bahan alam seperti cangkang telur, 

tulang sapi, dan tulang ikan. Mustafa et al. melaporkan hidroksiapatit yang 

disintesis dari tulang dan sisik ikan nila terbentuk saat dilakukan pemanasan pada 

900°C - 1000°C.7 Hidroksiapatit yang disintesis dari tulang ikan bersifat 

biokompatibel. Hal ini dibuktikan oleh penelitian Pal et al. yang melakukan 

pengujian sitotoksisitas pada hidroksiapatit dari tulang ikan. Hasilnya 

menunjukkan tidak ada kematian sel selama penelitian berlangsung.8 Volume 

produksi ikan nila hasil budidaya di Indonesia mencapai 328.473 ton (tahun 2011) 

dan mengalami kenaikan menjadi 338.659 ton (tahun 2012).9 Permintaan akan 

fillet nila sangat tinggi. Tingginya jumlah ikan nila yang diolah akan 

menyebabkan limbah tulang yang dihasilkan juga tinggi. Tulang ikan hanya 

dimanfaatkan sebagai bahan campuran pakan ternak atau biasanya dibuang begitu 

saja. Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu upaya pemanfaatan limbah tulang ikan 

menjadi sesuatu yang bermanfaat. 
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Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh  

hidroksiapatit dari limbah tulang ikan nila terhadap kekerasan permukaan email. 

I.2  Rumusan Masalah 

 Apakah ada pengaruh hidroksiapatit dari limbah tulang ikan nila terhadap 

kekerasan permukaan email? 

I.3 Tujuan Penelitian 

 Mengetahui pengaruh hidroksiapatit dari limbah tulang ikan nila terhadap 

kekerasan permukaan email. 

I.4 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi ilmiah kepada pembaca mengenai pengaruh  

hidroksiapatit dari limbah tulang ikan nila terhadap kekerasan 

permukaan email. 

2. Alternatif bahan yang dapat digunakan dalam meningkatkan kekerasan 

permukaan email. 

3. Acuan penelitian selanjutnya. 
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